Harapan Empat Musim 


Dedaunan bersemi, 
meninggalkan rasa sunyi. 

Bunga bunga bermekaran, 
disertai tawa canda setiap orang. 
Melihat kebahagiaan ini sendiri, 
membuatku lupa akan kita. 


Seandainya ku diberi kesempatan, 
bolehkah meminta maaf? 


Dedaunan mengering, 

hawa panas pun menyeruak. 

Langit biru yang percaya diri, 

diikuti angin yang bertiup. 

la datang membawa kabar, tapi tidak denganmu. 


Aku tersenyum. 

Sebuah rasa yang tak ingin kumiliki, 
rasanya mulai terbiasa. 

Ini aneh, bukan? 


Dedaunan menangis satu persatu. 
Langit pagi akhirnya terwarna sayu. 
Jika dunia ini berakhir nanti, 
inginku berjumpa, tapi... 

Maukah kamu? 


Hari ini, 

pandanganku semakin dingin, 
Membekukan segenap perasaan ingin. 
Segalanya terlihat putih, 

seluruhnya terasa sedih. 


Ekspresi dari harapan untuk bertemu, 
terlampir melekati boneka salju. 


Apakah kamu mendengarnya? 
Aku rindu. 
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Kontrak Arti 


Jika seseorang dapat menyapu debu berupa kosong, 
bukankah ia mampu menenangkan hati yang ramai? 


Jika bukan karena jarak, apakah seseorang akan mengerti 
harga sebuah pertemuan? 

Jika karena cinta seseorang pergi, bukankah karena cinta 
pula seseorang kembali? 


Jawaban dari semua candaan itu hanyalah dekat, tapi hilang 
adalah yang tersilang. 

Jika harus memilih, bukankah yang dikatakan hati lebih 
diyakini? 

Tapi mengapa semuanya salah? 


Antara 24 tahun dan 32 tahun hanyalah canda, tapi 
mengapa terasa jejak? 


Jika akhirnya seseorang benar, maka ia menang. 
Jika yang benar menjadi mimpi , maka keduanya hilang. 


Tapi aku tidak. 

Tulus walau hanya ingin berteman. 
Iklash terkontrak arti. 

Tidak terbatas rasa. 


Hanya sebatas janji. 
Makan dua kali sehari, 
Bercerita masalah yang dimiliki. 
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Boneka Manusia 


Boneka itu terpajang hangat, perlahan membeku karena 
waktu. 


la ingin cantik dengan caranya. 
Walau harinya malas bertukar kata pada raja, atau sekedar 
rutin menambah raga. 


Debu yang suci tidak dianggap. 
Jahitan rutin membuatnya gagap. 


Boneka itu diam, namun jujur. 

la keras kepala, tapi dewasa. 

Menerima dan memberi ia hadapi sendiri. 
Bukankah itu kontradiksi? 


Terlihat bahagia walau sedikit terpaksa, kenyataan yang 
sepahit itu sudah cukup menurutinya kuat. 

Bingung hanya karena terlalu baik, hati kecilnya terlanjur 
memperhatikan manusia. 


Tersimpan rapi dalam lemari, bukan tugas kita menghakimi. 
Mereka pun punya aturannya sendiri. 

Jika itu bahagia, bukankah pengorbanan yang sedikit cukup 
dilupa? 


Tapi rasanya tidak bisa. 

Sungguh egois bukan, manusia? 

Bukan penjaga, namun ingin hadir bersama. 
Bukan siapa - siapa, tapi merasa kehilangan harta. 


Seperti tetangga yang bersikap keluarga. 
Tidak merusak apa - apa, namun disikapi waspada. 


Ingin yang terbaik, 
namun dianggap hama. 
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Dia Air Mata 


Dia hanya kebetulan memberi warna, tapi engkau sudah 
terfikir hidup bersama. 


Dia hanya bosan, tapi engkau menganggapnya nyaman. 


Dia hanya mencari saran, tapi engkau balas dengan 
perasaan. 


Dia hanya ingin berteman, tapi engkau ingin jadikannya 
pasangan. 


Dia hanya sedikit baik, tapi engkau malah tertarik. 


Dia hanya sedang jenuh, tapi engkau berimajinasi terlalu 
jauh. 


Dia sosok yang luar biasa, untuk engkau yang terlalu biasa. 
Engkau kira sudah terikat takdir, tapi nyatanya sesat pikir. 


Engkau kira sudah mati rasa 
Ternyata salah sangka. 


la tidak mati, hanya berubah luka. 
Dia air mata. 
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Ideologi Buta 


Pernah percaya pada lisan. 
Dulu, saat ideologi berpangku pada kesan. 


Segalanya manis terasa, 
panca indra pun menjadi buta. 


Apa yang ia kejar? 
Apa yang kita pedulikan? 


Tak memiliki batas, 
Tapi kita memandangnya di atas. 


Sukses merubah sudut pandang, 
dengan hati dibuat mengambang. 


Apa tidak merasa bersalah? 


Menjadikan orang lain suka, 
pada perilaku yang tidak nyata. 
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Kopi Kacang 


Secangkir kopi tidak pernah menyesali seberapa asam 
hidupnya. 


Terkadang hanya pahit dan tetap ada yang memilihnya. 


Sebagian tidak memandang fisik, 
walau manis dan berlemak. 


Bahagia tidak bicara tentang kamu harus menjadi 
semuanya. 


Tapi bagaimana orang yang tepat menemukanmu. 
Atau kamu yang menemukan mereka. 
Biskuit kacang tak pernah bertanya mengapa ia didiamkan. 


Jadi engkau tak harus serius menanggapi setiap cuitan. 
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Hegemoni 
Bumi tidak berbicara bahasa semesta. 


Sesekali ingin bercerita, 
mustahil ia bisa. 


Kita diberi Kebebasan semau hati. 


Bukannya mengungkap, 
lebih memilih bersembunyi. 


Bagaimana engkau akan menjelaskan pada bumi? 


Mengenai kesah yang membasahi hanya karena tak 
bernyali. 


Juga bencana hati yang silih berganti. 


Tentang berlindung di balik hegemoni hingga bumi mati. 
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Hujan Saja 


Apa tidak bertanya - tanya mengapa langit menurunkan 
hujan? 


la ingin memberitahumu, dengan caranya. 
Jika ingin menangis, lakukan saja. 
Tidak pula menyudahi tangisnya karena ucapan manusia. 


la berhenti, karena cukup baginya. 
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Stasiun Kereta 
Pernah merasa bodoh? 
Aku pernah... 
Tentang teologi stasiun kereta. 
Waktu itu, salam sederhana pun kuanggap suka. 
la tertawa namun kubalas dengan rasa. 
Keakraban sekejap membuatku lupa. 
Bahwa selalu ada orang - orang sejenis itu, 
yang hanya singgah sementara, 


untuk membekas tanpa kadaluwarsa. 
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